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ABSTRAK

Wakamono kotoba adalah salah satu variasi bahasa yang diciptakan oleh
kalangan anak-anak muda di Jepang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
wakamono kotoba yang muncul pada media sosial twitter. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis wakamono kotoba dan proses pembentukan
wakamono kotoba yang terdapat pada media sosial twitter. Data pada penelitian ini
diambil dari tweet dengan rentan usia pengguna 15-27 tahun berdasarkan trending
topic twitter periode bulan Januari - April 2018.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data
yang diperoleh akan dikelompokkan berdasarkan jenis dan pembentukan katanya.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa wakamono kotoba memiliki jenis dan
proses pembentukan kata yang bervariasi. Dari 35 data wakamono kotoba yang
ditemukan, terdapat wakamono kotoba jenis tanshuku-go, gyaru-go, KY shiki-go
dan netto-go. Adapun pembentukan kata pada data wakamono kotoba tersebut yaitu
pemenggalan, reduplikasi dan peminjaman kata. Ditemukan pula gabungan antara
pembentukan kata yaitu penggabungan-pemenggalan kata, peminjaman-
pemenggalan kata, pemenggalan-afiksasi dan peminjaman-pemenggalan-afiksasi.
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A. Pendahuluan

Bahasa pada umumnya bersifat dinamis, yang mana bahasa adalah milik
manusia yang tidak akan pernah lepas sepanjang keberadaan manusia selama
manusia itu hidup di dalam suatu kelompok masyarakat. Selain bersifat dinamis,
bahasa juga bersifat arbitrer yaitu sewenang-wenang, berubah-ubah, tidak tetap,
mana suka. Oleh karena sifat bahasa yang dinamis dan arbitrer, maka terciptalah

suatu variasi bahasa,
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Wakamono kotoba adalah salah satu variasi bahasa yang diciptakan oleh
kalangan anak-anak muda di Jepang. Anak muda Jepang tersebut menciptakan dan
menggunakan wakamono kotoba dalam kehidupan sehari-harinya, yang menjadi
bagian dari budaya sehari-hari untuk berkomunikasi sesamanya. Kamei dalam
Agustina (2008) menyebutkan bahwa anak muda Jepang sering memakai bahasa
dan istilahnya sendiri dalam percakapan, sehingga membuat para orang dewasa
kadang tidak mengerti apa yang mereka bicarakan.

Wakamono kotoba sering kali muncul dalam media, salah satunya adalah
media sosial, seperti line, facebook, instagram, twitter dan lain-lain. Twitter
merupakan media sosial yang cukup populer di Jepang, terutama di kalangan anak
muda. Selain itu, wakamono kotoba telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari dinamika perkembangan bahasa Jepang. Karena itu, wakamono kotoba menjadi
komponen penting untuk dipelajari oleh pembelajar bahasa Jepang. Dalam
pendidikan formal wakamono kotoba tidak dipelajari secara khusus dan jika dicari
di dalam kamus, wakamono kotoba tersebut tidak akan ditemukan. Oleh karena itu,
dengan mempelajari wakamono kotoba, akan memberikan wawasan lebih bagi
pembelajar bahasa Jepang.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Wakamono kotoba
jenis apa saja yang muncul pada media sosial twitter dan 2) Bagaimana proses
pembentukan wakamono kotoba yang muncul pada media sosial twitter.

Landasan teori untuk kategorisasi data pada penelitian ini adalah teori jenis-
jenis wakamono kotoba menurut Kitahara dalam Nakano yang menyebutkan jenis-
jenis wakamono kotoba yaitu tanshuku-go, mojiri-go, KY shiki-go, gyaru-go dan
netto-go. Teori pembentukan kata menurut Tsujimura yang menyebutkan bahwa
terdapat lima pembentukan kata yaitu afiksasi, pemenggalan (clipping),

peminjaman (borrowing), reduplikasi dan penggabungan (compounding).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tinjauan
morfologi. Data pada penelitian ini diperoleh dari media sosial twitter yang diambil

dari tweet dengan pengguna usia 15-27 tahun berdasarkan trending topic periode



bulan Januari sampai April 2018. Jumlah data wakamono kotoba yang diperoleh
sebanyak 35 data wakamono kotoba.

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simak yaitu dengan
menyimak media sosial twitter. Kemudian dilanjutkan dengan teknik catat, yaitu
dengan mencatat wakamono kotoba yang muncul pada media sosial twitter ke
dalam tabulasi data. Data yang telah terkumpul kemudian dikelompokkan
berdasarkan jenis-jenis wakamono kotoba dan dianalisis berdasarkan pembentukan

kata.

C. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, ditemukan jenis wakamono kotoba dan pembentukan
kata yang bervariasi. Akan tetapi, terdapat satu jenis wakamono kotoba yang tidak
ditemukan pada penelitian ini, yaitu wakamono kotoba jenis mojiri-go. Berikut
hasil penelitian mengenai wakamono kotoba pada media sosial twitter.
1. Wakamono Kotoba Berdasarkan Jenis
Dari 35 data wakamono kotoba yang telah dianalisis, ada satu jenis
wakamono kotoba yang tidak ditemukan yaitu wakamono kotoba jenis mojiri-
go. Berikut ini jenis wakamono kotoba yang telah ditemukan.

Tabel 1.1 Wakamono kotoba berdasarkan jenis
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Dari tabel 1.1 di atas, terdapat tiga data wakamono kotoba termasuk ke

dalam wakamono kotoba jenis tanshuku-go, satu data wakamono kotoba

termasuk ke dalam wakamono kotoba jenis KY shiki-go, 16 data wakamono

kotoba termasuk ke dalam wakamono kotoba jenis gyaru-go, dan terdapat 15

data wakamono kotoba termasuk ke dalam wakamono kotoba jenis netto-go.

Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis wakamono

kotoba yang muncul pada media sosial twitter paling banyak adalah jenis

wakamono kotoba gyaru-go sebanyak 16 data yang muncul paling sedikit adalah

jenis wakamono kotoba KY shiki-go, yaitu satu jenis wakamono kotoba saja.




2. Wakamono Kotoba Berdasarkan Pembentukan Kata

Dari 35 data wakamono kotoba pada media sosial twitter, diketahui bahwa

pembentukan wakamono kotoba sebagai berikut.

a. Pemenggalan Kata (Clipping)

Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa pemenggalan (clipping)

yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.2 Pembentukan WK berupa clipping

No. Asal Kata Clippling Wakamono Kotoba
jiwajiwa jiwa - ku jiwaru
1
(waraete) kuru
2 | toriaezu maa aezu - a torima
3 | aa naruhodo ne | naruhodo aane
4 | okoru ru oko
5 | maji ji ma
6 | gudaguda u-a-u-a gdgd
7 | tsubo ni hamaru | ni - hamaru tsubo
8 | sukina piipuru | na - ipuru sukipi
9 | mogumogu 0-U-0-U mgmg
10 | kamatte choudai | tte - udai kamacho
waratta t  (konsonan | warota
11 rangkap)
a—o
12 | negatibu ni naru | tibu - ni - na negaru
13 | gachinko nko gachi de
owatta t  (konsonan | owata
14
rangkap)
guuguru de | u-de - kensaku | guguru
15
kenshaku suru - su

Berdasarkan tabel 1.2

di atas, wakamono kotoba yang mengalami

pembentukan kata berupa pemenggalan (clipping) sebanyak 15 data

wakamono kotoba yaitu jiwaru, torima, aane, oko, ma, gdgd, tsubo, mgmg,

kamacho, warota, negaru, gachi de, owata dan guguru.

b. Penggabungan (Compounding) dan Pemenggalan (Clipping)

Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa penggabungan

(compounding) dan pemenggalan (clipping) yaitu sebagai berikut.



Tabel 1.3 Pembentukan WK berupa compounding dan clipping

No. Asal kata Compounding Clipping Wakamono Kotoba
1 | kore maji kore + maji re - ji koma
5 zutto zutto + | to - dachi zuttomo
tomodachi tomodachi
3 tenshon tenshon + | shon - age tenage
ageage ageage
4 meccha kawaii | meccha + | cha-ii mekkawa
kawaii
5 joshi joshi + | oshi ic
chuugakusei chuugakusei huugakusei
6 | sore maji sore + maji re - ji soma
Wakuteka wakuwaku +|a-u-e-a wktk
7 tekateka -
wakuteka
8 | oke ryoukai oke + ryoukai ukai okeryo
9 riaru riaru + | ru - dachi riatomo
tomodachi tomodachi

c. Pemenggalan (Clipping) dan Afiksasi

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, wakamono kotoba yang mengalami

pembentukan kata berupa penggabungan (compounding) dan pemenggalan

(clipping) sebanyak sembilan data wakamono kotoba yaitu koma, zuttomo,

tenage, mekkawa, JC, soma, wktk, okeryo dan riatomo.

Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa pemenggalan (clipping)

dan afiksasi yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.4 Pembentukan WK berupa clipping dan afiksasi

No. Asal kata Clipping Afiksasi Wakamono Kotoba
1 | Gasuto to ru gasuru
2 | sou dayo na u - dayo re sorena
3 | Kawaii ii tan kawatan

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, wakamono kotoba yang mengalami

pembentukan kata berupa pemenggalan (clipping) dan afiksasi sebanyak tiga

data wakamono kotoba yaitu gasuru, sorena dan kawatan.



. Peminjaman (Borrowing)
Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa peminjaman
(borrowing) yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.5 Pembentukan WK berupa borrowing

No. Borrowing Wakamono Kotoba
1 | now nau
2 | was wazu

Berdasarkan tabel 1.5 di atas, wakamono kotoba yang mengalami
pembentukan kata berupa peminjaman (borrowing) sebanyak dua data

wakamono kotoba yaitu nau dan wazu.

. Peminjaman (Borrowing) dan Pemenggalan (Clipping)
Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa peminjaman
(borrowing) dan pemenggalan (clipping) yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.6 Pembentukan WK berupa borrowing dan clipping

No. | Asal Kata Borrowing Clipping | Wakamono Kotoba
1 | riarutaimu | real time ru- mu riatai
2 | Ripurai reply rai ripu
3 | wan chansu | one chance su wanchan

Berdasarkan tabel 1.6 di atas, wakamono kotoba yang mengalami
pembentukan kata berupa peminjaman (borrowing) dan pemenggalan
(clipping) sebanyak tiga data wakamono kotoba yaitu riatai, ripu dan

wanchan.

. Peminjaman (Borrowing), Pemenggalan (Clipping) dan Afiksasi
Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa peminjaman

(borrowing), pemenggalan (clipping) dan afiksasi yaitu sebagai berikut.



Tabel 1.7 Pembentukan WK berupa borrowing, clipping dan afiksasi

No. | Asal Kata Borrowing | Clipping | Afiksasi | Wakamono Kotoba
1 | Disuresupe disrespect respect h disuru
kkuto
2 | Emooshon | emotion oshon [ emoi

Berdasarkan tabel 1.7 di atas, wakamono kotoba yang mengalami

pembentukan kata berupa peminjaman (borrowing), pemenggalan (clipping)

dan afiksasi sebanyak dua data wakamono kotoba yaitu disuru dan emoi.

g. Reduplikasi

Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa reduplikasi yaitu

sebagai berikut.

Tabel 1.8 Pembentukan WK berupa reduplikasi

No. Asal Kata

Reduplikasi

Wakamono Kotoba

1

hobo

hobo

hobohobo

Berdasarkan tabel 1.8 di atas, wakamono kotoba yang mengalami

pembentukan kata berupa reduplikasi berjumlah satu data wakamono kotoba

yaitu hobohobo.

Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan

wakamono kotoba pada media sosial twitter paling banyak adalah pembentukan

wakamono kotoba berupa pemenggalan kata (clipping) yaitu 15 wakamono

kotoba. Adapun pembentukan wakamono kotoba berupa reduplikasi adalah yang

paling sedikit dengan jumlah data satu saja.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa wakamono kotoba

pada media sosial twitter adalah sebagai berikut:

1. Dari 35 data wakamono kotoba yang muncul pada media sosial twitter, terdiri

dari empat jenis wakamono kotoba, yaitu tanshuku-go sebanyak tiga data




wakamono kotoba, KY shiki-go sebanyak satu data wakamono kotoba, gyaru-go
sebanyak 16 data wakamono kotoba dan netto-go sebanyak 15 data wakamono
kotoba.

2. Adapun pembentukan kata pada 35 data wakamono kotoba yang ditemukan pada
media sosial twitter berupa clipping sebanyak 15 data, reduplikasi sebanyak satu
data, borrowing sebanyak dua data, compounding - clipping sebanyak sembilan
data, clipping - afiksasi sebanyak tiga data, borrowing - clipping sebanyak tiga

data dan borrowing - clipping - afiksasi sebanyak dua data.
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